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BABII

LANDASANTEORI

A.StrategiKomunikasiPersuasif

1.PengertianStrategiKomunikasiPersuasif

Katastrategiberasaldaribahasayunaniklasikyaitu“stratos”yang

artinyatentaradankata“agein”yangberartimemimpin.Dengandemikian

strategiyangdimaksudadalahmemimpintentara.lalumunculkata

strategosyangartinyapemimpintentarapadatingkatatas.Jadistrategi

adalahkonsepmiliteryangbisadiartikansebagaiseniperangparajendral

(The ArtOfGeneral),atau suatu rancangan yang terbaik untuk

memenangkan peperangan.Dalam strategiada prinsip yang harus

dicamkan,yakni“tidakadasesuatuyangberartidarisegalanyakecuali

mengetahuiapayangakandikerjakanolehmusuh,sebelum mereka

mengerjakannya”.41

KarlVonClausewitz(1780-1831)seorangpensiunanjendralPrusia

dalam bukunya On Warmengemukakan strategiadalah suatu seni

menggunakan sarana pertempuran untuk mencapaitujuan perang.

MarthindanAnderson (1968)jugamenjelaskantentangdefinisistrategi,

41HafiedCangara,Perencanaan& StrategiKomunikasi,(Cet.2,RajawaliPers,
Jakarta.2014)h.64
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yaknisenidimana melibatkan kemampuan inteligensipikiran untuk

membawasemuasumberdayayangtersediadalam mencapaitujuan

denganmemperolehkeuntunganyangmaksimaldanefisien.42

IstilahkomunikasiberpangkalpadaperkataanlatinCommunisyang

artinyamembuatkebersamaanataumembangunkebersamaanantara

duaorangataulebih.Komunikasijugaberasaldariakarkatadalam

bahasalatinCommunicoyangartinyamembagi(Cherrydalam Stuart,

1983).43 HaroldD.Lasswellmengemukakanbahwacarayangtepatuntuk

menerangkansuatutindakankomunikasiialahmenjawabpertanyaan

“Siapayangmenyampaikan,apayangdisampaikan,melaluisaluranapa,

kepadasiapa,danapapengaruhnya”.44

BerbedadenganpendapatSteven,Stevenmenjelaskandefinisiyang

luas,bahwakomunikasiterjadikapansajasuatuorganismememberi

reaksiterhadapsuatuobjekataustimuli.Apakahituberasaldariseseorang

ataulingkungansekitarnya.Misalnyaseorangberlindungpadasuatu

tempatkarenadiserangbadai,ataukedipanmatasebagaireaksiterhadap

sinarlampu,jugaadalah peristiwakomunikasi.45 Komunikasiadalah

prosespenyampaianpesandariseseorangkepadaoranglaindengan

42Ibid,h.64
43 HafiedCangara,PengantarIlmuKomunikasi,(Cet,16.Jakarta:Rajawali

Pers,2016)h.20
44Ibid,h.21
45Ibid,h.21
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tujuanuntukmempengaruhipengetahuanatauperilakuseseorang.46

Strategikomunikasidalamkamusbesarbahasaindonesiaadalahilmu

dan senimenggunakan semua sumberdaya bangsa-bangsa untuk

melaksanakankebijakantertentudiperangdandamai,ataurencanayang

cermatmengenaikegiatanuntukmencapaisasarankhusus.47

MenurutpakarkomunikasiOnong Uchjana Effendi,mengatakan

bahwastrategipadahakikatnyaadalahperencanaandanmanajemen

untukmencapaitujuan,namununtukmencapaitujuantersebut,strategi

tidak berfungsisebagaijalan yang hanya memberikan arah saja,

melainkanharusmampumenunjukantaktikoperasionalnya.48 Rogers

(1982)memberibatasanpengertianstrategikomunikasisebagaisuatu

rancanganyangdibuatuntukmengubahtingkahlakumanusiadalam

skalayanglebihbesarmelaluitransferide-idebaru.Menurutseorang

pakarperencanaankomunikasiMiddleton(1980)membuatdefinisidengan

menyatakan“Strategikomunikasiadalahkombinasiyangterbaikdari

semuaelemenkomunikasimulaidarikomunikator,pesan,saluran(media),

penerimasampaipadapengaruh(efek)yangdirancanguntukmencapai

46Ibid,h.25
47PusatBahasaDepartemenPendidikanNasionalRI,KamusBesarBahasa

Indonesia,EdisiKetiga,(Jakarta:BalaiPustaka,2005),h.1092
48OnongUchjanaEffendy,IlmuKomunikasiTeoridanPraktek,(Bandung:Remaja

Rosdakarya,2007).Cet,ke-21.h.32
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tujuankomunikasiyangoptimal.”49

Demikianpulapadastrategikomunikasimerupakanpaduandari

perencanaan komunikasi(communication planing)dan manajemen

(managemen communication)untuk mencapaisuatu tujuan.Untuk

mencapaitujuantersebutstrategikomunikasiharusdapatmenunjukan

bagaimanaoperasionalnyasecarataktisharusdilakukan.

Salahsatubentukkomunikasipalingmendasaradalahpersuasi,istilah

persuasi(persuation)bersumberpadaperkataanlatinpersuasiokata

kerjanya adalah persuadere yang berartimembujuk mengajak atau

merayu.Paraahlikomunikasiseringkalimenekankanbahwapersuasi

adalah kegiatan psikologis. Penegasan ini dimaksudkan untuk

mengadakanperbedaandengankoersi(coersion).Tujuankoersidan

persuasiadalahsamayakniuntukmengubahsikap,pendapat,atau

perilaku,tetapijika persuasidilakukan dengan halus,luwes,yang

mengandung sifat-sifatmanusiawi,koersimengandung sanksiatau

ancaman.Perintahintruksi,bahkansuap,pemerasan,danboikotadalah

koersi.50

OlsondanZanna,(1993)mengemukakandefinisipersuasisebagai

49HafiedCangara,M.Sc,PerencanaandanStrategiKomunikasi(Cet.2Jakarta:PT
RajaGrafindoPersada,2014)h.64

50 Onong Uchjanah Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2015)h.21
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perubahansikapakibatpaparaninformasidarioranglain.Sikapsering

dianggapmemilikitigakomponen,yaitu:

a.komponenAfektif,yaknikesukaanatauperasaanterhadapsebuah

objek.

b.KomponenKognitif,yaknikeyakinanterhadapsebuahobjek,dan

c.Komponenperilaku,yaknitindakanterhadapobjek.51

Nothstine(1991)mengemukakanpersuasisebagaisetiapusahauntuk

mempengaruhitindakanataupenilaianoranglaindengancaraberbicara

ataumenuliskepadamereka.Iajugamenjelaskanbanyakfaktoryang

harusdipertimbangkanagarkomunikanmaumengubahsikap,pendapat

danperilakunya.52Agarkomunikanmaumengubahsikap,pendapat,dan

perilakunyaadafaktoryangharusdipertimbangkan,yaitu:

a.KejelasanTujuan

Tujuan komunikasipersuasifadalah untuk mempengaruhisikap,

pendapatdanperilakuaudiens.Mengubahpendapat,berkaitandengan

aspek kognitif,yaitu hal-halyang berkaitan dengan aspek-aspek

kepercayaan (belief),ide dan konsep.Dalam proses ini,terjadinya

51WinnerJ.SeverindanJamesW.Tankard,JR.TeoriKomunikasi,Sejarah,Metode
danTerapandiMediaMassa,(edisike-5,Cet.5.Jakarta:Kencana,2011)h.177

52SolehSoemirat,FalsafahdanKonsep-KonsepDasarKomunikasiPersuasif,
modul1edisike-2(UniversitasTerbuka)hlm.25-28www.pustaka.ut.ac.iddiaksespada
tangal22Febuari2019
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perubahanpadadiriaudiensberkaitandenganpikirannya.Iamenjaditahu

bahwapendapatnyakelirudanperludiperbaiki.Jadidalam halini,

intelektualnya menjadimeningkat.Mengubah sikap,berkaitan dengan

aspekafektif.Dalamaspekafektif,tercakupkehidupanemosionalaudiens.

Jadi,tujuankomunikasipersuasifdalamkonteksiniadalahmenggerakkan

hati,menimbulkanperasaantertentu,menyangi,danmenyetujuiterhadap

ideyangdikemukakan.

b.MemikirkanSecaraCermatOrang-OrangyangDihadapi

Dalamupayamencermatipersuade,Nothstine(1991)mengklasifikasi

-kansebagaiberikut.

a)Perusadeeyangtidakbersahabatsecaraterbuka,persuadeeyang

selalumenentangsecaraaktifmelawandenganbentukperlawanan

berupabicaralangsungataumengumpulkanbantuanoranglainuntuk

bersama-samamenentang.

b)Persuadee yang tidak bersahabat, persuadee ini cenderung

terselubung,yangdilakukannyaadalahhanyasebataspenolakan-

penolokanyangtidakberupaperlawanan.Merekatidakmencari

bantuanoranglainuntukmelawan.

c)Persuadeeyangnetral,sikappersuadeeinitidakmemihak,mereka

tidakproataupunkontra,danseolah-olahmerekatidakpedulidengan

keadaansekitaranya.
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d)Persaudeeyangragu-ragu,karakterinilebihcenderungpedulinamun

memiliki sikap bimbang. Mereka terombang-ambing antara

mempercayaiataumenolak.Dalam membuatkeputusan,mereka

dalam kondisiyang sulit.Merekatidakdapatmelihatalternative

jawaban apakah menolak atau menerima pesan yang telah

disampaikan.

e)Persuadeeyangtidakmengetahui,merekatidakmengenaliidentitas

komunikanatausipenyampaipesan,akibatnyakeputusanyang

merekabuatbergantungpadaseberapabesarkomunikandapat

meyakinkanmereka.

f)Persuadeeyangmendukung,persuadeeiniberpikiranpositifterhadap

tindakan,walaupunhaltersebutdilakukantidaksecaraterbuka.

g)Persuadeeyangmendukungsecaraterbuka,persuadeeinitidakragu-

ragudalam menerimainformasiyangdisampaikan,bahkanmereka

maumelakukansuatutindakansecaraaktifsesuaidenganpemikiran

atauideyangkitasampaikankepadamereka.53

c.MemilihStrategiyangTepat

Efektifitaskomunikasipersuasif,selainditentukanolehduafaktoryang

telahdisebutkan,jugaditentukanolehstrategiyangdirencanakan.Strategi

53Ibid.,h.28.
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komunikasi persuasif merupakan perpaduan antara perencanaan

komunikasipersuasifdenganmanajemenkomunikasiuntukmencapai

suatu tujuan,yaitu mempengaruhisikap,pendapat dan perilaku

seseorang/audiens.

Olehkarenaitustrategiyangdibuat,harusmencerminkanoperasional

taktis.Jadiyangharusditentukanadalahsiapasasaranyangdituju,apa

sajapesanyangakandisampaikan,mengapaharusdisampaikan,dimana

lokasipenyampaianpesan,sertaapakahwaktuyangdigunakancukup

tepat.54

Jadikomunikasipersuasifialahprosespenyampaianpesanatau

informasiyangdilakukanolehseseorangyangbertujuanuntukmerubah

sikap,perilakuataupunpendapatdenganbujukanataurayuan.

Daribeberapapengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwastrategi

komunikasi persuasif pada hakikatnya adalah perpaduan antara

perencanaankomunikasipersuasifdenganmanajemenkomunikasiuntuk

mencapaisuatutujuan,yaitumempengaruhisikap,pendapat,danperilaku

seseorang (audience). Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi

komunikasipersuasifdapatmenunjukan bagaimana operasionalnya

secarataktisharusdilakukan,dalamartibahwapendekatanbisaberbeda

tergantungpadasituasidankondisi.

54Ibid.,h.28-30.
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2.Ciri-CiriKomunikasiPersuasif

Adapundaribeberapapengertiankomunikasipersuasifdidapatkanciri

-cirisebagaiberikut:

a.Komunikasipersuasifmemilikikejelasantujuan,yaitubertujuanuntuk

mengubahsikap,pendapat,danperilakuaudiens

b.Memperhatikansecaracermatorang-orangyangdihadapi

c.Memilihstrategi-strategiyangtepat,sehubungandengankomunikasi,

yaituperpaduanantaraperencanaankomunikasidenganmanajemen

komunikasiuntukmencapaisuatutujuan.55

3.ManfaatKomunikasiPersuasif

Fungsi komunikasi persuasi sangat berperan dalam relasi

antarpersonal.Kebanyakandiantaraindividukurangmenyadaribetapa

sering mempersuasiseseorang atau kelompokketika membutuhkan

sesuatu.Terkadangorangyangmelakukanpersuasipunterpengaruhdan

meresponberbagaiperistiwakarenacenderungmenganggapbelumtentu

semuapesanmempersuasioranglain.Simons(1976)menyatakanbahwa,

berkaitandenganmanfaatstudikomunikasipersuasif,diketahuiadatiga

fungsiutama,yaitu:

55SolehSoemirat,FalsafahdanKonsep-KonsepDasarKomunikasiPersuasif,
modul1edisike-2(UniversitasTerbuka)h.28-30www.pustaka.ut.ac.iddiaksespada
tangal22Febuari2019
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a.ControlFunction

b.ConsumerProtectionFunction

c.KnowledgeFunction

Berikutpenjelasandariketigafungsitersebut:

a)ControlFunction

Fungsipengawasan,yaitumenggunakankomunikasipersuasifuntuk

mengkonstruksipesandanmembanguncitradiri(image)agardapat

mempengaruhi orang lain. Melalui komunikasi persuasif, dapat

dimanfaatkanuntukberbagaikepentingan,baikuntukkepentinganpribadi

maupunkepentinganorganisasidanmasyarakat.

b)ConsumerProtectionFunction

yaitufungsiperlindungankonsumenmerupakansalahsatufungsi

komunikasipersuasifmelaluipengkajiankomunikasipersuasifyangakan

membuatkitalebihcermatdalam menyaringpesan–pesanpersuasif

yangbanyak“berkeliaran”disekitarkita.Fungsiperlindungankonsumen

darikomunikasipersuasif,dapatdilakukan dengan dua cara,yaitu,

pertama,pesan-pesanyangkitaterimahendaknyadiujidengancara

mempertemukanberbagaipendapattentangpesantersebut,terutama

dariparaahliyangdapatdipercaya.Kedua,mungkininibidangkeahlian
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Anda,yaitudenganmenganalisissecarakritis,melaluimetodepenelitian

komunikasitentangkebenarandaripesanyangditerima.

c)KnowledgeFunction

yaitukomunikasipersuasifberfungsisebagaiilmupengetahuanyang

manadenganmempelajarikomunikasipersuasif,kitaakanmemperoleh

wawasantentangperananpersuasidalam masyarakatdandinamika

psikologipersuasi.56

56Ibid,h.32-34
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4.Teknik-TeknikdalamKomunikasiPersuasif

Pelaksanaankomunikasipersuasiftidaklahmudahkarenakitaharus

bisamerubahsikap,perilaku,atauopinidenganatasdasarkeinginansang

persuadeesendiridanbukapaksaan.Karenaitudalam pelaksanaannya

diperlukan teknik-teknik tertentu agar proses komunikasiinibisa

berlangsungdenganlancardantercapaihasilyangdiinginkan.Teknik–

tekniktersebutantaralainsebagaiberikut:

1.TeknikAsosiasi

Teknikasosiasiadalahpenyajianpesankomunikasidengancara

menumpangkannyapadasuatuobjekatauperistiwayangsedangmenarik

perhatiankhalayak.Teknikiniseringdilakukanolehkalanganbisnisatau

kalanganpolitik.

2.TeknikIntegrasi

Yangdimaksudintegrasidisiniialahkemampuankomunikatoruntuk

menyatukandirisecarakomunikatifdengankomunikan.Contohuntuk

teknikintegrasiiniadalahpenggunaanperkataan“kita”bukanperkataan

“saya”atau“kami”.“kita”berarti“sayadananda”,komunikatorbersama

komunikan,yang mengandung makna bahwa yang diperjuangkan

komunikatorbukankepentingandirisendiri,melainkanjugakepentingan

komunikan.Teknikinibiasadigunakanolehredaktursuratkabardalam
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nenyusuntajukrencana.

3.TeknikGanjaran

Teknik ganjaran (pay-of technique) adalah kegiatan untuk

mempengaruhiorang lain dengan cara mengiming-iming halyang

menguntungkan atau yang menjanjikan harapan.Teknik inisering

dipertentangkandenganteknikpembangkitrasatakut(feararousing),

yaknisuatucarayangbersifatmenakut-nakutiataumenggambarkan

konsekuensiyang buruk.Jadi,kalau pay-offtechnique menjanjikan

ganjaran(rewarding),feararousing techniquemenunjukanhukuman

(punishment).

4.TeknikTataan

Yangdimaksudtaandisinisebagaitejemahandariicing,adalahupaya

menyusunpesankomunikasisedemikianrupasehinggaenakdidengar

atau dibaca serta termotivasikan untuk melakukan sebagaimana

disarankanolehpesantersebut.Tekniktataanatauicingtechniquedalam

kgiatanpersuasiialahsenimenatapesandenganimbauanemosional

(emotionalappeal)sedemikianrupa,sehinggakomunikanmenjaditertarik

perhatiannya.

5.TeknikRed-Herring
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Istilahred-herringsukarditerjemahkankedalam bahasaindonesia,

sebabred-herringadalahnamaikanyanghidupdiSamuderaAtlantik

Utara.Jenisikaniniterkenaldengankebiasaannyadalammembuatgerak

tipu ketika diburu oleh binatang lain atau oleh manusia.Dalam

hubungannyadengankomunikasipersuasif,teknikred-herringadalahseni

seorang komunikatoruntuk meraih kemenangan dalam perdebatan

dengan mengelakan argumentasi yang lemah untuk kemudian

mengalihkannyasedikitdemisedikitkeaspekyangdikuasainyaguna

dijadikan senjatah ampuh dalam menyerang lawan.Jaditeknik ini

dilakukanpadasaatkomunikatorberadadalamposisiyangterdesak.
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5.Tahapan-TahapanStrategiKomunikasiPersuasif

Untukmencapaitujuan-tujuanyangdiinginkan,dalamprosesstrategi

komunikasi persuasif terdapat beberapa tahapan-tahapan dalam

prosesnya,diantaranyayaitu:

a.PerumusanStrategi

Dalam peumusan strategi,konseptorharus mempertimbangkan

mengenaitentangpeluangdanancamaneksternal,menetapkankekuatan

dan kelemahan secara internal, menetapkan suatu objektifitas,

menghasilkanstrategialternatifdanmemilihstrategiuntukdilaksanakan,

“Perumusanstrategiberusahamenemukanmasalah-masalahyangterjadi

dariperistiwayangditafsirkanberdasarkankontekskekuatan,kemudian

mengadakan analisis mengenai kemungkinan-kemungkinan serta

memperhitungkanpilihan-pilihandanlangkah-langkahyangdapatdiambil

dalamrangkagerakmenujukepadatujuanitu.”57

b.ImplementasiStrategi

Setelahmerumuskandanmemilihstrategiyangditetapkan,maka

langkahberikutnyaadalahmelaksanakanstrategiyangditetapkantersebut.

Dalam tahapan pelaksanaan strategi yang telah dipilih sangat

57Ali Martopo, Strategi Kebudayaan,(Jakarta: Centre for Strategic and
Internationalstudies-CSIS,1978).h.8
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membutuhkankomitmendankerjasamadariseluruhunit,tingkatdan

anggotaorganisasi,“Dalampelaksanaanstrategiyangtidakmenerapkan

komitmendankerjasamadalam pelaksanaanstrategi,makaproses

formulasidananalisisstrategihanyaakanmenjadiimpianyangjauhdari

kenyataan. Implementasi strategi bertumpuh pada alokasi dan

pengorganisasian sumberdaya yang ditampakan melaluipenetapan

strukturorganisasidan mekanisme kepemimpinan yang dijalankan

bersamabudayaperusahaandanorganisasi.”58

c.EvaluasiStrategi

Tahapakhirdarimenyusunstrategiadalahevaluasiimplementasi

strategi,evaluasistrategidiperlukankarenakeberhasilanyangdicapai,

dandapatdiukurkembaliuntukmenetapkantujuanberikutnya.Evaluasi

menjaditookukuruntukstrategiyangakandilaksanakankembalioleh

suatu organisasidan evaluasisangatdiperlukan untuk menentukan

sasaranyangdinyatakantelahtercapai.59Adatigamacamlangkahdasar

untukmengevaluasistrategi,yaitu:

1.Meninjaufaktor-faktoreksternaldaninternalyangmenjadidasar

strategi.

Adanyaperubahanyangadaakanmenjadisatuhambatandalam

58FredDavid,ManajemenStrategiKonsep,(Jakarta:Prehalindo,2002).h.3
59Opcit,h.3
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pencapaiantujuan,begitupuladenganfaktorinternalyangdiantaranya

strategitidakefektifatauhasilimplementasiyangburukdapatberakibat

burukpulabagihasilyangakandicapai.

2.Mengukurprestasi(membandingkanhasilyangdiharapkandengan

kenyataan).

Prosesnyadapatdilakukandenganmenyelidikipenyimpanandari

rencana,mengevaluasiprestasiindividual,danmenyimakkemajuanyang

dibuatkearah pencapaian sasaran yang dinyatakan.Kriteria untuk

mengevaluasistrategiharusmudahdiukurdanmudahdibuktikan,kriteria

yang meramalkan hasil lebih penting dari pada kriteria yang

mengungkapkanapayangterjadi.

3.Mengembalikantindakankorektifuntukmemastikanbahwaprestasi

sesuaidenganrencana.

Dalam halini tidakharus berartiyang ada ditinggalkan atau

merumuskanstrategibaru.Tindakankorekratifdiperlukanbilatindakan

atauhasiltidaksesuaidenganhasilyangdibayangkansemulaatau

pencapaianyangdiharapkan.60

B.KonsepKomunikasiPersuasifMenurutAl-QurandanHadist

60Ibid.h.3
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Setiap Muslim dalam kehidupannyaharussenantiasamelakukan

interaksidenganmemegangprinsipkebenarandankesabaran.Setiap

pribadimuslimdalammelakukaninteraksinyaselalumelekatdidalamnya

amanatsucisebagairahmatanlil’alaminsebagaiseorangpribadiyang

mampumenebarkanrasadamaidimukaalam semestaini,karena

amanahnyayangbesarsetiapmuslimwajibmemperhatikansemuasikap,

tingkahlakudancaraberkomunikasisedemikianrupasehinggatidak

menyimpangdarinilaidannorma-normayangtelahditetapknamenurut

ajaranagamanya.61

SebagaimanaRasulullahberkata:‘’Berkatalahdenganbaik,ataudiam’’.

Suatuhalyangsangatspesifikdankhasdalamkegiatandakwahadalah

orientasinyapenghargaanterhadapharkatdanderajatmanusia(Human

Oriented),dimana setiap bentuk dakwah tersebutadalah mutlak

menghargaiprinsip-prinsiphumanisme.Tidakdibenarkansamasekali

dalam prinsip inidengan cara yang bersifatmemaksa (coersive),

melainkanharusdilakukandenganpendekatanyangbersifatpersuasif

penuh hikmah dan dengan carapengajaran yang baik.Al-Quran

memberikanpedomannyasebagaiberikut.62:

61TotoTasmara,KomunikasiDakwah,(Jakarta:GayaMediaPratama,1997),h.36.
62Ibid,h.37.
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Artinya:

‘’Serulah(manusia)kepadajalanTuhan-mudenganhikmahdan

pelajaranyangbaikdanbantahlahmerekadengancarayangbaik.

SesungguhnyaTuhanmuDialahyanglebihmengetahuitentang

siapayangtersesatdarijalanNyadanDialahyanglebihmengetahui

orang-orangyangmendapatpetunjuk’.63(Q.S.An-Nahl:125)

Perkataan hikmah seringkaliditerjemahkan dalam pengertian

bijaksana yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa terhadap pihak

komunikan,sehingga seakan-akan apa yang dilakukan oleh pihak

komunikantimbulataskeinginannyasendiri,tidakmerasaadapaksaan,

konflikapalagiperasaantertekan.Dalambahasakomunikasi,hikmahini

menyangkutapayangkitasebutsebagaiframeofreferencedanfieldof

experience,yaitusituasitotalyangmempengaruhisikapdaripadapihak

komunikan,dengan kata lain bilhikmah merupakan suatu metode

pendekatankomunikasiyangdilakukanatasdasarpersuasif,karena

63Al-QuranTerjemahan,16:125.
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dakwahbertumpusecarahumanorientedmakakonsekuensilogisnya

adalah pengakuan dan penghargaan pada hak-hak yang bersifat

demokratisadalahsatubidangyangsangatpentinguntukdiperhatikan

dalam prosesdakwahtersebut,sehinggafungsidakwahyangsangat

menonjoldalam halini adalah fungsi yang bersifat informasi,

menyampaikan semata-mata.78Sebagaimana garis-garis yang di

tentukanolehAl-Quransendirisebagaiberikut.64:

Artinya:

“Makaberilahperingatan,karenasesungguhnyakamuhanyalanorang

yangmemberiperingatan.”.65(Q.S.Al-Ghaasyiyah:21)

Artinya:

64Ibid,h.38.
65Al-QuranTerjemahan,88:21.
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“Kamubukanlah orang yang berkuasaatasmereka.66” (Q.S.Al-

Ghaasyiyah:22)

Artinya:

“Jikamerekatetapberpaling,makasesungguhnyakewajibanyang

dibebankanatasmu(Muhammad)hanyalahmenyampaikan(amanatAllah)

denganterang.”.67(Q.S.An-Nahl:82).

Dariuraian-uraian diatas dapatlah disimpulkan mengenai

pengertianagarorangmelakukansesuatusesuaidenganpesan-pesan

yangdiserukan.Ditinjaudarisegikomunikasi,makadakwahadalah

merupakansuatuprosespenyampaianpesan-pesanberupaajaranislam

yang disampaikan secara persuasif(hikmah)dengan harapan agar

komunikandapatbersikapdanberbuatamalshalehdenganajaranislam

tersebut.68

Komunikasiharusdilakukandenganmengappealkepadaemosi

karenadidalam karakterhikmahtersimpulkansuatupendekatanyang

harusbersifatlemahlembutdanmenghindarisuatutindakanyangkasar.

66Al-QuranTerjemahan,88:22.
67Al-QuranTerjemahan,16:82.
68TotoTasmara,KomunikasiDakwah,(Jakarta:GayaMediaPratama,1997),h.38.
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Disinifaktorsimpatiharussedemikiandiciptakanterlebihdahulusehingga

merangsangpihakkomunikanuntukdiajakkerjasama.

‘’Dalam sebuah hadis Rasulullah saw bersabda :Kami

diperintah,supaya berbicarakepadamanusiamenurutkadar

akalnyamerekamasing-masing’.83(H.R.Muslim).

Dariapayangdiungkapkandiatas,makasejalanbenardengan

apa yang disebutdengan approach persuasive artinya dengan

berkomunikasiataumenyampaikansesuatuharusterlebihdahuludi

ketahuireference serta experience daripihakkomunikan,sehingga

dengancarasepertiinikomunikasiakanmencapaisasarannya.

C.MeningkatkanMinatBelajar

1.PengertianMinatBelajar

Banyakpara ahliyang sudah mengemukakan pengertian minat

denganberbagaisudutpandangmerekamasing-masingnamunintinya

samayaknisebagisuatupendorongyangmengubahenergidalam diri

seseorang kedalam bentuk aktifitas nyata. Menurut Slameto

menngemukakan bahwa minatmerupakan suatu keinginan untuk

melakukansuatukegiatandalam mencapaitujuan,makasemakintinggi

minatyangdiinginkanmakasemakinkuatharapannya.Yangdisebutkan

olehslametodiantaranya,ketertarikanpadaprosesbelajar,motivasidan
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pengetahuan.

Dalamprosesbelajar,minatsangatdiperlukan,sebabseseorangyang

tidakmemilikiminatdalam belajartakanmungkinmelakukanaktifitas

belajar.Halinimerukapanpertandabahwasesuatuyangakandikerjakan

itutidakmenyentuhkebutuhannya.Segalasesuatuyangmenarikminat

oranglainbelum tentumenarikminatorangtertentuselamasesuatuitu

tidakbersentuhandengankebutuhannya.Olehkarenaitu,apayang

seseoranglihatsudahtentuakanmembangkitkanminatnyasejauhapa

yangialihatitumempunyaihubungandengankepentingannyasendiri.69

Seseorangyangmemilikiminatyangtinggiuntukmempelajarisuatu

matapelajaran,makaiaakan mempelajarinyadalam jangkawaktu

tertentu.Seseorangitubolehdikatakanmemilikimotivasiuntukbelajar.

Motivasiitumunculkarenaiamembutuhkansesuatudariapayang

dipelajarinya.Motivasiinimemang berhubungan dengan kebutuhan

seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan aktifitas

belajar.Olehkarenaituminatadalahkesadaranseseorangbahwasuatu

objek,seseorang,suatusoalatausuatusituasiadasangkutpautdengan

dirinya.70

Kondisibelajarmengajaryang efektifadalah adanyaminatdan

69SyaifulBahriDjamarah,PsikologiBelajar(edisirevisi,RinekaCipta,2011)h.149
70Ibid.h.150
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perhatiansiswadalam belajar.Minatmerupakansuatusifatyangrelatif

menetap pada diriseseorang.Minatinibesarsekalipengaruhnya

terhadapbelajarsebabdenganminatseseorangakanmelakukansesuatu

yang diminatinya.Sebaliknya,tanpaminatseseorang tidakmungkin

melakukansesuatu.71

Banyakjugaparaahlimendefinisikanmaknabelajar,diantaranya,

JamesO.Whittakermengemukakan bahwa belajarsebagaiproses

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaluilatihan atau

pengalaman.“learningmaybedefinedastheprocessbywhichbehavior

originatesorisalteredthoughtraining orexperience”.(Whittaker,1970:

15).72

MenurutCronbach dalam bukunya yang berjudul“Educational

Psyicology”sebagaiberikut:“Learningisshownbychangeinbehavioras

aresultofexpe-rience.”(Cronbach,1954:p.47).Belajarsebagaiaktifitas

yang ditujukan oleh perubahan tingkah laku sebagaihasildari

pengalaman.73

HowardL.Kingsleymengemukakansebagaiberikut:“Learningisthe

processbywhichbehavior(inthebroadersense)isoriginatedorchanged

71Slameto,BelajardanFaktor-faktor…hl24
72 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin

Pendidikan(cet.5,Jakarta:PT.RinekaCipta,2012),h.104
73Ibid,h104
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throughpracticeortraining.”(Kingsley,1957:12).Belajaradalahproses

dimanatingkahlaku(dalam artianluas)ditimbulkanataudiubahmelalui

praktekataulatihan).74

MenurutDrs.SlametoyangdikutipolehDrs.SyaifulBahriDjamarah,

M.Ag,mengemukakanbahwabelajaradalahsuatuprosesusahayang

dilakukanindividuuntukmemperolehsuatuperubahantingkahlakuyang

barusecarakeseluruhan,sebagaihasilpengalamanindividuitusendiri

dalaminteraksidenganlingkungannya.75

Jadi minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang

menampakkandiridalam beberapagejala,seperti;gairah,keinginan,

perasaansukauntukmelakukanprosesperubahantingkahlakumelalui

berbagaikegiatanyangmeliputimencaripengetahuandanpengalaman,

dengankatalainminatbelajaradalahperhatian,rasasuka,ketertarikan

seseorang(siswa)terhadapbelajaryangditunjukkanmelaluikeantusiasan,

partisipasidankeaktifandalambelajar.

2.Ciri-CiriMinatBelajar

Anak didik yang memilikiminatbelajarketika kegiatan belajar

mengajar,sepertiyang diungkapkan oleh SyaifulBahribiasanya

74Ibid,h.104
75SyaifulBahriDjamarah,PsikologiBelajar,(edisirevisi.Jakarta:PT.RinekaCipta,

2011)h.13
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diekspresikanmelalui:

a.Memilikirasasenangketikabelajar.

b.Memilikikemauanuntukbelajar

c.Partisipasiaktifdalamsuatukegiatan.

d.Perhatianyanglebihbesarterhadapsesuatuyangdiminatitanpa

menghiraukanyanglain.76

AdapunmenurutMenurutSlametosiswayangberminatdalambelajar

mempunyaiciri-cirisebagaiberikut:

a.Mempunyaikecenderunganyangtetapuntukmemperhatikandan

mengenangsesuatuyangdipelajarisecaraterusmenerus.

b.Adarasasukadansenangpadasesuatuyangdiminati.

c. Memperolehsuatukebanggaandankepuasanpadasesuatuyang

diminati.77

Daribeberapapendapatdiatasbahwaciri-ciriadanyaminatbelajar

dapatdilihatdariperilakuatausikapsiswaitusendiri,mulaidariadanya

rasasenang,perhatianataupunkektifansiswatersebutpadasaatperoses

belajar.

76SyaifulBahriDjamarah,,PsikologiBelajar,(edisirevisi.Jakarta:PT.Rineka
Cipta,2011)h.15-18

77Slameto.BelajardanFaktor-faktoryangMempengaruhinya…h.58
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3.ManfaatMinatBelajar

Minat merupakan faktor pendorong bagi anak didik dalam

melaksanakanusahauntukmencapaikeberhasilandalambelajardengan

demikianjelasterlihatbahwaminatsangatpentingdalam pendidikan,

karenamerupakansumberusahaanakdidik.78Secaralebihterincimanfaat

adanyaminatbelajarsebagaiberikut:

a.Minatmelahirkanperhatianyangsertamerta

Perhatianseseorangterhadapsesuatuhaldapatdibedakanmenjadi

duamacam,yaituperhatianyang sertamerta,danperhatianyang

dipaksakan,perhatianyangsertamertasecaraspontan,bersifatwajar,

mudahbertahan,yangtumbuhtanpapemaksaandankemauandalamdiri

seseorang,sedangperhatianyangdipaksakanharusmenggunakandaya

untukberkembangdankelangsungannya.

b.Minatmemudahkanterciptanyakonsentrasi

Minatmemudahkanterciptanyakonsentrasidalampikiranseseorang.

Perhatiansertamertayangdiperolehsecarawajardantanpapemaksaan

tenaga kemampuan seseorang memudahkan berkembangnya

78WayanNurkancanadanSumartana,EvaluasiPendidikan,(Surabaya:Usaha
Nasional,1986),Cet.Ke-4,h.230
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konsentrasi,yaitumemusatkanpemikiranterhadapsesuatupelajaran.Jadi,

tanpaminatkonsentrasiterhadappelajaransulituntukdiperhatikan.

c.Minatmencegahgangguanperhatiandiluar

Minatstudimencegahterjadinyagangguanperhatiandarisumberluar

misalnya,orangberbicara.Seseorangmudahtergangguperhatiannya

atauseringmengalamipengalihanperhatiandaripelajarankepadasuatu

halyanglain,kalauminatstudinyakecil.Dalam hubunganiniDonald

Leired menjelaskan bahwa gangguan-gangguan perhatian seringkali

disebabkanolehsikapbathinkarenasumber-sumbergangguanitusendiri.

d.Minatmemperkuatmelekatnyabahanpelajarandalamingatan

Bertalian eratdengan konsentrasiterhadap pelajaran ialah daya

mengingatbahanpelajaran.Pengingatanituhanyamungkinterlaksana

kalauseseorangberminatterhadappelajarannya.

e.Minatmemperkecilkebosananbelajardalamdirisendiri.

Kejemuanmelakukansesuatuatauterhadapsesuatuhaljugalebih

banyakberasaldaridalam diriseseorangdaripadabersumberpadahal-

haldiluardirinya.Olehkarenaitu,penghapusankebosanandalambelajar

dariseseorangjugahanyabisaterlaksanadenganjalanpertama-tama

menumbuhkan minatbelajardan kemudian meningkatkan minatitu
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sebesar-besarnya.79

4.Faktor-FaktorPenyebabTimbulnyaMinatBelajar

Minatpada dasarnya timbuldidahuluioleh suatu pengalaman

disampingadanyarangsangan-rangsangandarisuatuobyek(pelajaran)

yang ada kaitannya dengan kebutuhan dirinya.Adapun faktor-faktor

penyebabyangmenimbulkanminatbelajaradalahsebagaiberikut:

a.MenguasaiBahanatauMateri

Sebagaiseorangguruataupembimbingharusmenguasaimateriyang

akandiberikanataudisampaikankepadasiswa,karenaketelitiandan

kejelian seseorang dalam menerima pelajaran dapat pula akan

menjatuhkanwibawaseorangguru,apabilatidakmenguasaibahanyang

diajarkan.MenurutM.AthiyahAlAbrosyimenjelaskan:“Seorangguru

harus sanggup menguasaimata pelajaran yang diberikan serta

memperdalampengetahuannyatentangitusehinggajanganlahpelajaran

itubersifatdangkaltidakmelepaskandahagadantidakmengenyangkan

lapar.80

b.PenggunaanMetode

79https://pinarac.wordpress.com/2012/04/06/fungsi-minat-dalam-belajar/
(diaksespada9maret2019)

80Moh.AthiyahAlAbrosyi,Dasar-DasarPokok-PokokPendidikanAgamaIslam
(Jakarta:BulanBintang,1970),h.139
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Penggunaanmetodepengajaranyangbaikmembuatparasiswa

dapatmenangkapdenganbaik.Siswaakanmerangsangminatuntuk

dapatbelajardengansungguh-sungguh,penggunaanmetodemerupakan

faktorpentingdalam membukacakrawalapengetahuandanpandangan

yang luas,sebagaisarana pengaplikasian ilmu secara sistematis.

Penggunaanmetodepengajaranyangtidaksesuaidenganapayang

diberikan,akanmemalingkandarimateriyang akandiajarkanserta

menimbulkan kebosanan dalam diri mereka. Zakiyah Darajat

mengemukakan bahwa:“Metode mengajarsebagaiproses belajar

mengajaryangtepatharusdapatmembuatprosesbelajarmengajar

sebagaipengalamanhidupyangmenyenangkandanberartibagianak

didik.81

c.Penampilan(Performance)dalamMengajar

Penampilanyangdiberikandalam mengajarseharusnyamenarik,

menyenangkandanlugas,sehinggamemberikanwahanapesonabagi

siswauntukdapatmenerimapelajarandanmeningkatkankemampuannya.

d.Kegairahandankesediaanuntukbelajar

Seorang guru yang pengalamannya luas tidak akan memaksa

muridnyauntukmempelajarisesuatudiluarkemampuannyadantidak

81ZakiahDarajat,KepribadianGuru,(Jakarta:BulanBintang,1980),h.48
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akanmemompaotaknyadengankemampuanyangtidaksesuaidengan

kematangannyaatautidaksejalandenganpengalamanyanglaluserta

tidakakanmenggunakanmetodeyangtidaksesuaidenganmerekadan

tidakmembangkitkankeadaanjiwamereka.

e.Mengevaluasisuatupelajaran

Mengadakan evaluasiterhadap satuan pelajaran adalah suatu

pekerjaanyangpentingbagiseorangguruuntukmengetahuisejauhmana

hasilprosesbelajarmengajar.Bagisiswakegiatanevaluasitersebut

dimaksudkan untuk mengetahuikemampuannya dalam mengikuti

pelajaran yang diajarkan oleh guru.Dalam mengevaluasiiniguru

mempersoalkansampaimanakahtujuanyangdicapai.

5.Cara-CaraMeningkatkanMinatBelajar

Untukmenimbulkanminatanakdidikterhadapprosesbelajarbanyak

gurumenggunakanhadiahatauhukumansebagaicarauntukmendorong

anakdidikuntukbelajar.Alasanmerekadalamhalituadalahbahwaanak

memerlukan rasa harga diridan keberhasilan;untuk melanjutkan

kemajuannya,danuntukmenjadikannyamengetahuibahwakelengahan

dankeburukanhasilperbuatannyaadaakibatnya.Diantaracarauntuk

membuatanakdidikmerasakankeberhasilannyaadalahkitapujidiaatas

perbuatanyangpatutdipujidandiantaracarauntukmengingatkanya
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adalahmenghukumnya.82

Meningkatkanminatbelajarsiswa,merupakanhalyangberkaitan

dengan peranan seorang guru sebagaikuncidalam prosesbelajar

mengajar.Untukmerealisirmetodeataucarapeningkatanminatbelajar,

makaharusmengetahuiprinsip-prinsipyangharusdiperhatikandalam

proses mengajar.Menurut Roestiyah,prinsip-prinsip umum yang

diberikanadalah:

a.SebagaiFasilitator(menyediakansituasidankondisiyangdibutuhkan

olehindividuyangbelajar)

b.SebagaiPembimbing(memberikanbimbingankepadasiswadalam

interaksibelajar)

c.SebagaiMotivator(memberikandorongansemangat)

d.SebagaiOrganisator(mengorganisirkegiatansiswamaupunguru)

e.SebagaiManusiaSumber(memberikaninformasi).83

Denganprinsip-prinsipdiatas,makaseorangguruakanmengetahui

adanya kesulitan-kesulitan yang telah dialamiseorang siswa,dan

bagaimanapemecahannya.

82Prof.Dr.Hj.ZakiahDaradjat,KepribadianGuru(cet.Ke-4.Jakart:PTBulan
Bintang,2005),h.23

83RoestiyahNk,MasalahPengajaranSuatuSistem,(Jakarta:BinaAksara,1982),
h.45
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Daripernyataandiatas,makadapatdirumuskanbeberapaupayaatau

carameningkatkanminatbelajarantaralain:

a.Penggunaanmetodepembelajaranyangbervariasi

Seorangguruharusmenggunakanbanyakvariasimetodepadawaktu

mengajar.Variasimetodemengakibatkanpenyajianmateripelajaranlebih

menarikperhatiansiswa,mudahditerimasiswa,mudahdipahamidan

suasanadikelasmenjadihidup.Metodepenyajianyangselalusamadan

monotonakanmembosankansiswadalambelajar.84

b.Guruharusmampumenciptakansuasanayangdemokratisdisekolah

Lingkunganyangsalingmenghormatidapatmengertikebutuhananak,

bertenggangrasa,memberikankesempatanpadaanakuntukbelajar

sendiri,berdiskusiuntukmencarijalankeluarbilamenghadapimasalah,

akan mengembangkan kemampuan berfikir pada dirianak,cara

memecahkanmasalah,hasratingintahudanmenambahpengetahuan

atasinisiatifsendiri.85

c.Pergunakantesdannilaisecarabijaksana

Padakenyataannyatesdannilaidigunakansebagaidasarberbagai

hadiahsosial(sepertipekerjaanpenerimaanlingkungandansebagainya).

84Slameto,BelajardanFaktor-FaktoryangMempengaruhinya,(Jakarta:Bina
Aksara,1987),h.67

85Ibid,h.95
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Menyebabkantesdannilaidapatmenjadikekuatanuntukmemotovasi

siswa.Siswabelajarpastiadakeuntunganyangdiasosiasikandengan

nilaiyangtinggi.Dengandemikianmemberikantesnilaimempunyaiefek

untukmemotivasibelajar.Tetapitesdannilaiharusdipakaisecara

bijaksana,yaituuntukmemberiinformasi-informasipadasiswalainnya,

penyalahgunaantesdannilaiakanmengakibatkanmenurunnyakeinginan

siswauntukberusahadenganbaik.86

d.Menumbuhkanbakat,sikapdannilai

Belajarmengandungpengetahuan,pengalamandanketrampilanyang

meliputiseluruhpembinaanindividuterhadapdirinya,naluri,sikapdan

pembinaannilai-nilaisekolahjikainginmenghasilkanuntukmasyarakat

sebagaiwarga negara yang baik dan menyesuaikan diridengan

lingkungannya,danberusahameningkatkantarafhidupnya,haruslah

membekalinyadenganbakatyangterpuji,sikap-sikapyangbaikdannilai-

nilaiyangditerimaolehmasyarakat.87

Selainitu,Nasutionjugamengemukakancara-carameningkatkan

minatbelajarsebagaiberikut:

a.Bangkitkansuatukebutuhan(kebutuhanuntukmenghargaikeindahan,

untukdapatpenghargaan,dansebagainya).

86Ibid,h.179
87ZakiyahDarajat,KepribadianGuru,(Jakarta:BulanBintang,1980),h.32
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b.Hubungkandenganpengalamanyanglampau.

c.Berikesempatanuntukmendapathasilbaik,“Nothingsucceedslike

succes”.Takadayanglebihmemberihasilyangbaikdaripadahasil

yang baik. Untuk itu bahan pelajaran disesuaikan dengan

kesanggupanindividu.

d.Gunakanberbagaibentukmetodemengajarsepertidiskusi,kerja

kelompok,membaca,demonstrasi,dansebagainya.88

Dengan demikian cara-cara yang harus dilakukan dalam

meningkatkanminatsiswaterhadapprosesbelajarsebagailandasan

pengembangan pemikiran siswayang dinamisdan produktifadalah

denganmemperhatikanbeberapahal,baikdarisegiinteraksiantarguru

dansiswa,segipelajaran,dansebagainya.

D.BacaTulisAl-Quran

1.PengertianAl-Quran

MenurutMannaal-QattanyangdikutipolehAbdulHamid,Lc.,M.A

mengemukakanbahwasecaraetimologikataal-quranberbentukmasdar

dariqara’ahyangberartibacaan,”sesuatuyangdibacaberulang-ulang”.89

88S.Nasution,DidaktikASas-AsasMengajar,(Jakarta:BumiAksara,1995),h.82
89Abdul Hamid, Pengantar Study Al-Quran(Jakarta:Penandamedia

Group,2016),h.7
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AdajugayangberpendapatbahwaAl-Quranbermaknaal-jam’dan

talaa.Talaaberasaldaribahasaaramiyah kemudian masukkedalam

bahasaarabsebelumadanyaislam.90

AdapunsecaraterminologiDr.Subhias-SalihyangdikutipAbdul

Hamid,Lc.M.A,mengemukakanAl-quransebagaikalamAllahSWTyang

merupakanmukjizatyangditurunkankepadaNabiMuhammadSAW dan

ditulisdalam mushafsertadiriwayatkandenganmutawatirmembacanya

termasukibadah.91

MuhammadAliash-ShabunimengemukakanAl-Quransebagaifirman

AllahSWTyangtiadatandingannya,diturunkankepadanabimuhammad

SAW penutupparanabidanrosul,denganperantaraanmalaikatjibrila.s.,

danditulispadamushaf-mushafyangkemudiandisampaikankepadakita

secaramutawatir,membacadanmempelajarinyamerupakanibadahyang

dimulaidarisurahal-fatihahdanditutupdengansurahan-Naas.92

DaribeberapapenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwaAl-Quran

adalahkalam AllahyangdiwahyukankepadaNabiMuhammadmelalui

perantaramalaikatjibril,yangdisampaikankepadakitadenganmutawatir

danmempelajajarinyatermasukibadah.

90Ibid,h.7
91Ibid,h.8
92MuhammadAliAs-Shabuni,At-TibyanfiUlumAl-Quran,(Beirut:Daral-IlmLial-

Malayin,1985)h.15
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2.PengertianBacaTulisAl-Quran

BacadidalamkamusbahasaIndonesiadiartikansebagaimelihatserta

memahamiisidariapayangtertulisdenganmelisankanatauhanyadalam

hati.93 MembacaadalahkuncidasarpembelajaranAl-Qur’an.Setiap

muslimwajibhukumnyamempelajaridanmemahamiAl-Qur’an.94Dalam

menunaikankewajibantersebutmakaseseorangharusmemilikidua

kemampuanyaitukemampuanmembacadanmenulislafadzAl-Qur’an

sehingga hikmah-hikmah yang terkandung dalam Al-Qur’an dapat

dipahamidandirealisasikandalamkehidupansehari-hari.Membacadapat

dipahamisebagaiusaha mendapatsesuatu yang ingin diketahui,

mempelajarisesuatuyangakandilakukan,ataumendapatkesenangan

ataupengalaman,ataumelihatsertamemahamiisidariapayangtertulis

(denganmelisankanatauhanyadihati).95

Membacadalamanekamaknanyaadalahsyaratpertamadanutama

mengembangkanilmudanteknologi,sertasyaratutamamembangun

peradaban.Semuaperadabanyangberhasilbertahanlamadiawalidari

93https://kbbi.web.id/baca.html
94M.QuraishShihab,MembumikanAl-Qur’anFungsidanPerananWahyudalam

Kehidupan
Masyarakat(Bandung:Mizan,1992),h.57.

95Tim PenyusunKamusPusatBahasaIndonesia.KamusBahasaIndonesia
(Jakarta:Pusat
Bahasa,2008),h.72
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bacaan.96AyatAl-Qur’anyangpertamadisampaikanolehmalaikatJibril

as. adalah memerintahkan kepada manusia untuk membaca

SebagaimanaterdapatdalamQ.S.al-‘Alaq1-5.

Artinya,Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan.Dia telah menciptakan manusia darisegumpaldarah.

Bacalah,danTuhanmulahyangMahamulia.Yangmengajar(manusia)

denganpena.Diamengajarkanmanusiaapayangtidakdiketahuinya.97

Surahal-‘AlaqmerupakanwahyupertamayangditerimaolehNabi

Muhammadsaw.Kataiqra’atauperintahmembacaadalahkatapertama

dariwahyutersebut.Katainisedemikianpentingnyasehinggadiulangdua

kalidalamrangkaianwahyupertama.

Seorang pendidik terutama bagiguru yang mengajar TPA

diharapkanmemilikiketerampilanmembacaAl-Qur’anyanglebihbaik,

sehinggadalampembelajaranmampumemberikankeahlianmembacaAl

-Qur’ankepadasiswadenganmenggunakanmetodeyangsesuaidengan

kondisisiswa.Dengan demikian siswa diharapkan mudah dalam

96M.QuraishShihab,op.cit.,h.289.
97DepartemenAgamaRI.,Al-Qur’anTerjemah,(Jakarta:Syaamil,2005),h.597.
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memahamimateripembelajaranyangdiajarkan.

Setelahsiswamampumembaca,kemudiansiswadiarahkanuntuk

mampumenulisayat-ayatAl-Qur’an.Kemampuanmenulispesertadidik

dapatdilihatdaribisatidaknyamerekamenyalinhuruf-hurufdalam

bahasaArab(Al-Qur’an).PengertianmenulismenurutTua’imahdibagi

kepadadua,yaitumenulisdengancaratahajjiatauimla’danmenulis

dengancaraal-insya’ataumengarang.Menulisdalampengertianal-imla’

meliputitigahal:imlamanqulyaitumenulisataumenirukanulangcontoh

tulisanhurufataukalimatyangada;imlamanz}uryaitumelihatdan

memahamicontohhurufataukalimattersebuttanpamelihatcontoh

tulisansemula;yangketigaadalahimla’ikhtibariyaitumenuliskanhuruf

ataukalimatyangdiucapkanpendidiktanpamelihathurufataukalimat

yangdiucapkanpendidiktersebut.98

KemampuanbacatulisAl-Qur’anmerupakanmateriterpentingdan

sangatdasardalampembelajaranAl-Quran.Ketidaktahuanpesertadidik

padakompetensibacatulisAl-Qur’anakanmempengaruhisemangat

merekauntukmempelajarihal-halyang merupakanpenjabarandari

kandungandariAl-Qur'an.Prosespencapaiankompetensiinisungguh

tidaksemudahyangdibayangkan.Secaraumum adaduafaktoryang

mempengaruhi,yaitupengaruhinternaldanpengaruheksternal.Peserta

98LihatRusydiAhmadTu’aimah,Ta’lim al-‘ArabiyahLigoiral-NatiQinaBiha
(Isesco:
Rabat,1989)h.190-191.
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didikyangmemilikikecakapandapatbelajarmembacadanmenulisAl-

Qur’an dengan cepat,sedangkan peserta didikyang tidakmemiliki

kecakapanakanlambatdanmembutuhkanbimbingansecarakhusus

yangberkelanjutan.

DariuraiantersebutdapatdisimpulkanbahwabacatulisAl-Quran

adalahsebuahaktivitasataukegiatanyangdilakukanolehseseorang

untukmelafalkanataumemahamiteksataulambangbahasadalam Al-

Qur’anyangditulisdenganhurufhijaiyahatauhurufarab.Banyaksekali

keistimewaanbagiorangyanginginmenyibukkandirinyauntukmembaca

Al-Qur’an.Salahsatutujuandalam membacaAl-Qur’anadalahuntuk

beribadahkepadaAllahswt.


